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ABSTRACT

This study aims to determine whether the profitability and size of the company
influences corporate social - responsibility in Islamic Commercial Banks in
Indonesia for the period 2013-2017. The sample in this study were 10 Islamic
Commercial Banks in Indonesia. Data and methods of data collection in this study
are secondary data obtained from annual reports on the website of Islamic
Commercial Banks. The data analysis technique in this study used descriptive
analysis and statistical analysis using the SPSS 16.0 test tool. The results of this
study  indicate that profitability and company size simultaneously have a
significant effect on corporate social responsibility, partially profitability has a
significant negative effect on corporate social responsibility and company size
partially has a significant positive effect on corporate social responsibility.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Profitability and Company Size.

PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan
syariah di Indonesia dimulai pada

(judi dan spekulatif), gharar (unsur
ketidakjelasan), ~dan  keharusan

tahun 1991, ketika berdirinya bank
umum syariah di Indonesia yaitu
bank Muamalat Indonesia. Adanya
perbankan syariah karena keinginan
umat muslim untuk kaffah (sungguh-
sungguh) yaitu menjalankan aktivitas
perbankan sesuai dengan syariah
yang diyakini, terutama sejak
munculnya fatwa MUl  yang
menyatakan bahwa bunga bank itu
haram. Demikian juga adanya
perhatian terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan norma ekonomi
dalam Islam seperti larangan maisyir

memperhatikan kehalalan cara dan
objek investasi (Rahayu, 2014).
Upaya untuk mempercepat
pertumbuhan perekonomian syariah
di Indonesia, pemerintah merubah
UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan yang berisi arahan bagi
bank konvensional dalam membuka
Unit Usaha Syariah (UUS) atau
mengkonversi menjadi Bank Umum
Syariah (BUS). Memasuki
pertengahan tahun 2000 tidak banyak
tercatat Dberdirinya Bank Umum
Syariah (BUS) yang baru, tetapi
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hanya sebatas membuka Unit Usaha
Syariah (UUS) dikarenakan para
pakar ekonomi berpendapat bahwa
UU No. 10 Tahun 1998 tentang

Perbankan belum sepenuhnya
membahas  tentang  Perbankan
Syariah. Pemerintah berhasil

membuat suatu landasan hukum pada
tanggal 16 Juli 2008 secara penuh
dan spesifik ~mengatur tentang
Perbankan Syariah yaitu UU No. 21
Tahun 2008.

Sejalan - dengan - pertumbuhan
bank syariah yang maju serta
tanggung  jawab yang  besar.
Tantangan utama bank syariah saat
ini diantaranya adalah  bagaimana
mewujudkan = kepercayaan  dari
stakeholder. Membangkitkan
kepercayaan stakeholder diharapkan
bank ‘syariah. mampu menyimpan
dana, menarik investasi,
menyalurkan pembiayaan,
menanamkan investasi, sekaligus
memperluas - kesempatan  Kerja,
membantu pemerintah membiayai
defisit anggaran untuk pembangunan
dan mengakselerasi pembangunan
ekonomi_dengan baik (Syukron,
2015). Mengingat pentingnya
peranan bank syariah di Indonesia,
maka penting bagi bank syariah
mendapatkan  kepercayaan - dari
masyarakat untuk melakukan
transaksi di bank syariah. Bank
syariah juga harus  berperan aktif
dalam membangun kehidupan di
masyarakat dengan mengalokasikan
dana melalui Corporate Social
Responsibility (CSR). Tujuan adanya
Corporate  Social  Responsibility
(CSR) untuk memberikan kesan
positif pada benak masyarakat.
Perusahaan akan berhasil apabila
tidak hanya memperhatikan profitnya
saja, namun memperhatikan

kesejahteraan masyarakat dan peduli
terhadap lingkungan (Dewi & Ade,
2017).

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Corporate Social Responsibility

Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan
mekanisme bagi suatu organisasi
untuk suka rela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan dan
sosial ke dalam . operasinya serta
interaksi dengan stakeholder, yang
melebihi tanggung jawab organisasi
di bidang hukum (Kurnianingsih,
2013). Menurut Dewi & Ade (2017)
mengatakan bahwa Corporate Social
Responsibility - adalah suatu peran
aktif  dan kontribusi perusahaan
untuk  mencapai. - kesejahteraan
masyarakat. Bagi perusahaan yang
konsisten menerapkan CSR dalam
aktivitasnya dengan jangka panjang
akan  mendapatkan  keuntungan
dalam  bentuk kepercayaan dari
stakeholder, dengan ini
menunjukkan adanya korelasi positif
antara perusahaan yang menerapkan
CSR. dalam aktivitas usahanya
dengan apresiasi masyarakat.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan  untuk
menghasilkan laba (Kurnianingsih,
2013). Dalam hubungan antara
profitabilitas dengan tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pada perusahaan yang
memiliki tingkat laba tinggi, maka
perusahaan menganggap tidak perlu
melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu  informasi  tentang



sukses keuangan perusahaan.
Sebaliknya, pada saat tingkat
profitabilitas rendah, maka para
pengguna laporan keuangan akan
membaca “good news” kinerja

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan
merupakan suatu ukuran yang
berfungsi untuk mengklasifikasikan
besar atau kecilnya entitas bisnis,
maka ukuran _perusahaan ° dapat
mempengaruhi luasnya
pengungkapan informasi  dalam
laporan keuangan (Amran & Devi,
2008).. Dalam = suatu - ukuran
perusahaan terdapat wvariabel yang
digunakan  untuk  menjelaskan
mengenai . pengungkapan  yang
dilakukan perbankan dalam laporan
tahunannya. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui bahwa
semakin besar total aset @ yang
dimiliki bank tersebut, maka akan
semakin besar tanggung jawab sosial
yang harus diungkapkan (Sembiring,
2005).

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Corporate Social Responsibility
Hubungan antara
profitabilitas dengan pengungkapan
tanggung  jawab  sosial  pada
perusahaan telah menjadi anggapan
dasar untuk mencerminkan
pandangan bahwa dalam lingkungan
sosial memerlukan manajemen yang
baik, karena itu semakin tinggi
tingkat  profitabilitas  perusahaan
maka akan semakin besar tingkat
pengungkapan informasi sosialnya
(Kurnianingsih, 2013). Adanya rasio
ROA pengaruh hubungan yang
signifikan ~ antara  profitabilitas
dengan Corporate Social
Responsibility memiliki tingkat yang

perusahaan, misalnya dalam lingkup
sosial dengan demikian investor akan
berinvestasi di perusahaan tersebut
(Trisnawati R, 2012).

tinggi, maka perusahaan akan
memilih dana yang cukup untuk
dialokasikan kepada kegiatan sosial
dan lingkungan sehingga tingkat
pengungkapan pertanggungjawaban
sosial oleh perusahaan akan tinggi
(Agus, 2011).

Sebaliknya, hubungan antara
profitabilitas terhadap pengungkapan
Corporate  Sacial © Responsibility
memiliki - hubungan negatif karena
Bank Umum Syariah merasa tidak
perlu  mengungkapkan  tanggung
jawab sosial yang tinggi ketika
perusahaan sedang memiliki tingkat
profitabilitas yang  tinggi.  Bank
syariah tidak perlu melaporkan hal-
hal yang dapat mengganggu
informasi tentang laporan keuangan
(Sembiring, 2005).

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Corporate Social
Responsibility

Hubungan  antara  ukuran
perusahaan dengan  pengungkapan
Corporate - Social - Responsibility
(CSR)  memiliki ~ pengaruh yang
positif ~ dan~ signifikan, karena
semakin banyak jumlah aset yang
dimiliki oleh . perusahaan maka
semakin luas pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaannya (Trisnawati, 2014).
Besar atau kecil suatu perusahaan
dapat dilihat dari total aset yang
dimiliki perusahaan tersebut. Total
aset yang dimiliki Bank Umum
Syariah  terdapat pada laporan
keuangan tahunan. Pengukuran ini
dilakukan untuk mengetahui bahwa



semakin besar total aset yang
dimiliki bank tersebut, maka akan
semakin besar tanggungjawab sosial

Profitabilitas

Ukuran Perusahaan

H2 (+/-

H3 (+)

yang harus diungkapkan (Sembiring,
2005).

Corporate Social Responsibility
(CSR)

>

H1

GAMBAR 1
KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis yang diuji  dalam
penelitian - dirumuskan - sebagai
berikut:

H1: Profitabilitas dan ukuran

perusahaan berpengaruh secara
simultan = signifikan terhadap
Corporate Social
Responsibility (CSR).

H2: Profitabilitas secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap ~ Corporate  Social
Responsibility (CSR).

H3: Ukuran ' perusahaan secara
parsial  berpengaruh positif

signifikan terhadap Corporate
Social Responsibility (CSR).

METODOLOGI PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Bank Umum Syariah
yang ada di Indonesia. Pengambilan
sampel dalam  penelitian ini
dilakukan dengan purposive
sampling, artinya metode pemilihan

sampel dipilih berdasarkan

pertimbangan dengan informasi yang

diperoleh. Sampel ‘dalam penelitian
ini  diambil berdasarkan Kriteria-
keriteria sebagai berikut:

1.-Bank Umum Syariah di Indonesia
yang mempublikasikan _laporan
tahunan secara lengkap selama
periode 2013-2017.

2. Bank - Umum Syariah di Indonesia
yang mempublikasikan laporan
tahunan pengungkapan Corporate
Social  Responsibility  selama
periode 2013-2017.

Dalam pengambilan sampel dari
keseluruhan populasi di atas, maka
terdapat 10 Bank Umum Syariah di
Indonesia yang -memenuhi kriteria
yang telah ditetapkan.

Data Penelitian
Penelitian ini- mengambil data

kuantitatif sekunder. Teknik
pengumpulan data untuk penelitian
ini menggunakan teknik

pengumpulan data dokumentasi yang
didapat melalui publikasi laporan
tahunan  secara lengkap yang
dilakukan oleh Bank Umum Syariah
di Indonesia pada website Bank
Umum Syariah yang bersangkutan



atau Oftoritas  Jasa
Indonesia www.ojK.go.id.

Keuangan

Variabel Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
dua variabel bebas atau independen
yakni profitabilitas dan ukuran
perusahaan. Serta terdapat satu
variabel terikat atau dependen yakni
corporate social responsibility:

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Adapun definisi operasional dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Corporate Social Responsibility

Variabel pengungkapan
Corporate  Social  Responsibility
(CSR) yang diukur dalam penelitian
ini adalah pengungkapan
pertanggungjawaban sosial
perbankan syariah dalam laporan
tahunan periode 2013-2017. Kategori
pengungkapan sosial yang digunakan
dalam penelitian ini adalah indeks
Islamic Social Reporting (ISR) yang
telah disesuaikan dengan
pelaksanaan - Corporate  Social
Responsibility (CSR) di Indonesia.
Indikator pengungkapan  tanggung
jawab ini antara lain . mencakup
indikator pendanaan dan investasi,
produk dan jasa, tenaga
kerja/karyawan,  sosial, ' lingkungan,
dan  tata  kelola organisasi.
Pengukuran  dilakukan. dengan
memberi skor 1 terhadap perusahaan
yang mengungkapan laporan
pertanggungjawaban  sosial  dan
memberi skor O terhadap perusahaan
yang tidak mengungkapkan.
Perhitungan yang digunakan dalam
penelitian ini  untuk menghitung
pengungkapan tanggung jawab sosial
menggunakan rumus:

CSRDI; = Zu

nj

Profitabilitas

Rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba
(Kurnianingsih, 2013). Return on
Asset (ROA) merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
bersin berdasarkan aktiva tertentu
atau rasio yang menggambarkan
kemampuan.  perusahaan  untuk
menghasilkan keuntungan dari aktiva
yang digunakan (Agus, 2011).

ROA dihitung berdasarkan SE
OJK " Nomor 14/SEQJK.03/2017
perbandingan laba sebelum pajak
dan total aktiva dirumuskan sebagai
berikut:

| Laba Sebelum Pajak L00%
- Taotal Aset x ?

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
suatuukuran yang berfungsi untuk
mengklasifikasikan  besar  atau
kecilnya entitas bisnis, maka ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi
luasnya pengungkapan  informasi
dalam_laporan keuangan (Amran &
Devi, 2008). Ukuran perusahaan
dihitung berdasarkan dengan
menjumlah total aset atau total aktiva
pada perusahaan. Total aset pada
perusahaan selanjutnya diproksikan
dengan -menggunakan natural log
(Ln)  yang  bertujuan  untuk
mengurangi fluktuasi yang berlebih.
Dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
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ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis deskriptif

Analisis deskriptif merupakan
analisis yang digunakan untuk
mendiskripsikan suatu kondisi atau

permasalahan data yang telah diteliti
pada setiap variabelnya. Data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum
dan minimum.

TABEL 1
ANALISIS DESKRIPTIF

N | Minimum | Maximum | Mean

Std. Deviation

Profitabilitas 50 -20,13 5,50 -15 4,05
Uk. Perusahaan | 50 14,06 18,29 16,21 1,18
CSR 50 .00 .36 21 .08

Valid N (listwise) | 50

Sumber data : diolah

Berdasarkan Tabel 4.3, dari hasil
SPSS menunjukkan bahwa jumlah
data pengungkapan Corporate Social
Responsibility di bank umum syariah
(n), yaitu 50 dalam jangka waktu
lima tahun. Dari tabel tersebut dapat
dilihat nilai terkecil (minimum), nilai
terbesar (maximum), nilai rata-rata
(mean) dan standar deviasi dari
profitabilitas (ROA), ukuran
perusahaan - (In)  dan Corporate
Social Responsibility (ISR).

1.  Profitabilitas

Hasil Penelitian ini- memiliki
nilai rata-rata Return on Asset (ROA)
untuk tahun 2013-2017 adalah -0,15.
Artinya, bahwa perusahaan mampu
mengelola aktiva dalam
menghasilkan laba secara - baik
namun masih memiliki nilai yang
relatif rendah. Nilai standar deviasi
sebesar  4,05. Artinya, bahwa
penyimpangan data pada ROA
memiliki nilai yang cukup besar.
Data ini menandakan bahwa selama
lima tahun nilai ROA paling kecil
adalah -20,13. Nilai tersebut dimiliki
oleh PT. Maybank Syariah Indonesia

pada tahun 2015, artinya bahwa PT.
Maybank Syariah Indonesia
mempunyai- kemampuan  rendah
dalam menghasilkan keuntungannya.
Nilai (maximum) dari data ini adalah
5,50, maka nilai ROA terbesar
selama lima tahun ini dimiliki oleh
PT. Maybank Syariah pada tahun
2017, maka PT. Maybank Syariah
Indonesia mempunyai kemampuan
yang tinggi dalam menghasilkan
laba.

(ROA) pada tahun 2017 di PT.
Maybank Syariah mengalami
kenaikan, ~maka  semakin besar
tingkat. keuntungan yang - dicapai
bank - tersebut, dan semakin baik
posisi  bank  tersebut  dari segi
penggunaan aset. Faktor-faktor yang
mempengaruhi _profitabilitas bank
syariah ditentukan oleh dua faktor,
yaitu  faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan
faktor-faktor yang berasal dari
manajamen bank itu sendiri, seperti
penghimpunan dana, manajemen
modal, manajemen likuiditas dan
manajemen biaya. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang
berasal dari luar bank dan tidak dapat



dikendalikan oleh bank, seperti
persaingan, regulasi, konsentrasi,
pangsa pasar, kepemilikan,
kelangkaan modal, jumlah uang
beredar, inflasi, skala ekonomi,
besaran  bank, dan lain-lain
(Mawaddah, 2015).

2. Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan dalam
penelitian ini menggunakan natural
log (Ln) total aset. Rata-rata ukuran
perusahaan adalah sebesar 16,21
artinya sebagian_besar perusahaan
memiliki kemampuan dalam
memperoleh  sumber . pendanaan
masih tergolong rendah  dengan
standar deviasi sebesar 1,18. Standar
deviasi yang lebih kecil dari rata-rata
menunjukkan bahwa tingkat
penyimpangan data yang kecil,
artinya - semakin - kecil tingkat
penyimpangan maka variasi dari
variabel ukuran perusahaan terbilang
kecil. Pada periode penelitian 2013-
2017, menunjukkan bahwa nilai
minimum ukuran perusahaan sebesar
14,06 sebesar Rp. 1.275.648 (dalam
jutaaan rupiah) dari total aset yang
merupakan ukuran perusahaan PT.
Maybank Syariah Indonesia pada
tahun 2017. Ukuran perusahaan yang
memiliki - nilai  maximum sebesar
18,29 dari total aset sebesar Rp.
78.832.000 (dalam jutaan rupiah)
yang merupakan ukuran perusahaan
PT. Bank Syariah Mandiri pada
tahun  2017.  Artinya  bahwa
perusahaan tersebut memiliki total
aset yang tinggi dan menunjukkan
harta yang dimiliki perusahaan besar,
sehingga investor akan semakin

aman dalam berinvestasi pada
perusahaan tersebut.

3.  Corporate Social

Responsibility

Nilai rata-rata CSR 0,21
dengan standar deviasi sebesar 0,08.
Nilai rata-rata yang lebih tinggi dari
standar deviasi ini menunjukkan
bahwa tingkat penyimpangan data
yang kecil, artinya semakin Kkecil
tingkat  penyimpangan data maka
variabel CSR terbilang rendah. Pada
periode  penelitian  2013-2017,
menunjukkan bahwa nilai minimum
CSR adalah sebesar 0,00 atau 0%
yang merupakan CSR dari PT. Bank
Muamalat = Indonesia pada tahun
2014 Kkarena perusahaan _ini tidak
mengungkapkan CSR sama sekali.
Demikian dengan nilai -maximum
Corporate  Social - Responsibility
(CSR) merupakan CSR dari PT.
Bank Muamalat Indonesia pada
tahun 2015 yakni sebesar 0,34, hal
ini disebabkan perusahaan banyak
mengungkapkan CSR dalam annual
reportnya. Artinya bahwa PT. Bank
Muamalat Indonesia  memiliki
tingkat pengungkapan - tanggung
jawab sosial perusahaan yang besar.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini  hanya uji
normalitas. Uji normalitas.  Uji
normalitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi, variabel
dependen dan variabel independen
mempunyai distribusi normal atau
tidak.



TABEL 2
HASIL UJI NORMALITAS

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig (2-tailed)

1.211

0.106

Sumber data : diolah

Berdasarkan dari hasil output SPSS
Tabel 4.4 dapat diperoleh nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 1.211
dengan total Asymp. Sig  Yyaitu
sebesar 0,106. Nilai ini lebih besar
dari koefisien sigifikan yaitu 0,106 >
0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha
ditolak. Sampel. penelitian dapat
disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi_normal sehingga model
regresi  layak  digunakan dan
dilakukan untuk pengujian hipotesis.

Analisis Statistik

Analisis statistik merupakan
alat uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian
ini yaitu SPSS (Statistical Product
and Service Solution). Metode yang
digunakan dalam . penelitian ini
adalah Multiple Regression Analysis
(MRA).  Berdasarkan . hipotesis
penelitian maka bentuk persamaan
regresi  linier berganda sebagai
berikut:

TABEL 3
HASIL MULTIPLE REGRESSION ANALYSIS

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) -.496 141
Profitabilitas -.004 .003
UK. Perusahaan .044 .009

Sumber data : diolah

Berdasarkan output SPSS pada tabel
4.5 maka model persamaan regresi
linier berganda yang diperoleh dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Yi = -0,496 -0,004X1; + 0,044X2; +
ei

Dari  persamaan . regresi  linier
berganda tersebut, maka masing-
masing  koefisien regresi - dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta (o)
Nilai fo = -0,496 menunjukkan
besarnya  variabel  Corporate
Social Responsibility (CSR) Bank
Umum Syariah yang terjadi bila
variabel profitabilitas dan ukuran
perusahaan besarnya adalah tidak

konstan atau tidak sama dengan 0
(nol). Konstan negatif artinya
terjadi penurunan pada
pengungkapan Corporate Social
Responsibility, kondisi ini timbul
karena Bank Umum Syariah yang
resisten terhadap perilaku sosial
dan lingkungan, jika
pengungkapan - tanggung jawab

sosial yang dilakukan Bank
Umum Syariah cenderung
mengalami  penurunan  maka

jumlah pengungkapan terhadap
perilaku sosial dan lingkungannya
semakin berkurang.

2. Koefisien Regresi Profitabilitas

(ROA)
Nilai g1 = -0,004 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan



profitabilitas sebesar satu-satuan,
maka dapat menurunkan
pengungkapan ~ CSR  dengan
profitabilitas pada Bank Umum
Syariah sebesar -0,004 dengan
asumsi variabel yang lain konstan.

3. Koefisien Regresi Ukuran
Perusahaan (Ln asset)
Nilai g2 = 0,044 menunjukkan
bahwa setiap kenaikan nilai
ukuran perusahaan sebesar satu-
satuan, maka dapat-meningkatkan
pengungkapan. = CSR  dengan
ukuran perusahaan pada Bank
Umum Syariah sebesar 0,044
dengan asumsi variabel yang lain
konstan.

1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan
tujuan untuk melihat apakah variabel
dependen  dapat mempengaruhi
secara signifikan terhadap variabel
independen.

a. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan pada penelitian ini
digunakan untuk  mengetahui
pengaruh secara simultan atau
bersama-sama  antara  variabel
profitabilitas dan ukuran
perusahaan terhadap Corporate
Social  Responsibility  dengan
menggunakan SPSS:

TABEL 4
HASIL UJI SIMULTAN
Model Fhitung Ftabel Sig. Keterangan
Regression 12.989 3.200 0.000 Ho ditolak

Sumber data : diolah

Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa
pengaruh variabel profitabilitas dan
ukuran perusahaan terhadap
Corporate  Social — Responsibility
dapat dilihat dari- nilai signifikan
yaitu sebesar 0.000 < 0.05 artinya
secara simultan variabel profitabilitas
dan ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap variabel
Corporate  Social . Responsibility.
Kemudian dilihat dari nilai Fhitung
yang lebih besar dari Faer Yakni
sebesar 12.989 > 3.200 maka Ho
ditolak, bahwa variabel profitabilitas
dan ukuran perusahaan bersama-
sama mempengaruhi variabel
Corporate Social Responsibility.

Berikut hasil dari uji simultan:

Daerah Penolakan Hy

T

{ Daerah Penerimaan Hy

0.05 0.000

GAMBAR 2

Pengaruh Profitabilitas Dan
Ukuran Perusahaan Terhadap
Corporate Social Responsibility
Berdasarkan perhitungan dengan
program SPSS, diperoleh nilai F
tabel sebesar 12.989 dengan nilai sig
a 0.000 < 0.05 maka model regresi
yang digunakan merupakan model
regresi yang fit, sehingga dapat
digunakan untuk menguji hipotesis.



b. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (Uji t) pada penelitia ini

Responsibility. Tabel dibawah ini
menunjukkan hasil uji parsial dari

digunakan untuk secara parsial variabel profitabilitas dan ukuran
pengaruh dari variabel profitabilitas perusahaan terhadap variabel
dan ukuran perusahaan terhadap Corporate  Social  Responsibility
variabel Corporate Social dengan menggunakan SPSS:
TABEL 5
HASIL UJI PARSIAL (Uji t)
Model thitung trabel Sig. Keterangan
Profitabilitas -1.718 +1.960 0,09 | Hoditerima
UK. Perusahaan 5.042 +1.645 0,00 Ho ditolak
Sumber data : diolah signifikan terhadap variabel

Berikut adalah gambar uji t pengaruh
variabel profitabilitas dan~ ukuran
perusahaan terhadap variabel
Corporate Social - Responsibility
(CSR):

1. Uji t kedua sisi pada Variabel
Profitabilitas

Daerah Penolakan H;

Daerah Penolakan Hy

Corporate Social Responsibility.

2. Uji tsisi kanan pada Variabel
Ukuran Perusahaan

Daerah Penolakan H,

Daerah
Penerimann Hy

1645 || 5042

GAMBAR 4

-1.960 -1.718

1.960

Pengaruh Variabel Ukuran

GAMBAR 3

Pengaruh Variabel Profitabilitas
Terhadap Variabel Corporate
Social Responsibility

Diketahui bahwa tranel Sebesar +/-
1.960 dan thitung Sebesar -1.718 maka
diperoleh thitung < ttaner SEDESAr -1.718,
artinya variabel profitabilitas secara
parsial mempunyai pengaruh tidak

Perusahaan Terhadap Variabel
Corporate Social Responsibility
Diketahui bahwa tiave Sebesar 1.645
dan thiwng Sebesar 5.042 maka
diperoleh thiung > tiavel Sebesar 5.042,
artinya variabel ukuran perusahaan
secara parsial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap variabel
Corporate Social Responsibility.

Koefisien Determinasi (R?)

TABEL 6
HASIL PERHITUNGAN UJI KOEFISIEN DETERMINASI
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 597 .356 .329 07047

Sumber data : diolah
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Pada tabel 4.7 diketahui bahwa nilai
R Square 0.356 yang artinya 35.6%
variasi yang terjadi pada Coporate
Social Responsibility yang
mempengaruhi secara simultan oleh
profitabilitas dan ukuran perusahaan,
sedangkan untuk prosentase sisanya
64.5% (100% - 35.6%) dipengaruhi
oleh variabel diluar profitabilitas dan
ukuran perusahaan.

Pembahasan

Pembahasan berikut ini analisis
yang telah dikemukakan sebelumnya
dalam rangka mencari pemecah
masalah-masalah yang diajukan pada
penenelitian, sehingga dapat
tergambar dengan jelas bahwa tujuan
penelitian dapat = tercapai. Berikut
adalah pembahasan terkait
perumusan masalah dan pengujian
hipotesis:

Pembahasan Hipotesis Pertama

Hasil  dari = penelitian ~ ini
menunjukkan = bahwa, hipotesis
pertama (Hi) dalam penelitian ini
adalah  untuk  menguji  apakah
variabel profitabilitas dan ukuran
perusahaan  berpengaruh  secara
simultan signifikan terhadap

pengungkapan CSR yang disajikan
olen Bank Umum  Syariah. Hasil
pengujian  menunjukkan  bahwa
profitabilitas dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh secara simultan
berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR. Artinya profitabilitas
berpengaruh  simultan  signifikan
terhadap pengungkapan CSR, maka
perusahaan yang memiliki kondisi
keuangan yang kuat akan
mendapatkan tekanan yang lebih dari
pihak eksternal perusahaan untuk
lebih mengungkapkan
pertanggungjawaban sosialnya
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secara luas. Semakin tinggi tingkat
profitabilitas  perusahaan, = maka
semakin besar pengungkapan
informasi sosialnya. Adapun ukuran
perusahaan berpengaruh simultan
signifikan terhadap pengungkapan
CSR, maka bank yang berukuran
besar akan mengungkapkan
informasi pengungkapan CSR yang
lebih luas. Bank Umum Syariah
mengungkapkan kepedulian terhadap
lingkungan melalui laporan
keuangan, maka bank dalam jangka
waktu yang panjang bisa terhindar
dari- biaya yang besar akibat dari
tuntutan masyarakat. Faktor tersebut
juga didukung dengan adanya
peningkatan ‘laba bersih  perusahaan
yang digunakan untuk ‘meghasilkan
pendapatan, re-investasi dan
pengungkapan CSR.

Hal tersebut dicantumkan dalam al-
quran Surat Al-Bagarah ayat 148.

el ARG 5 L, 04
ol (8 e B O aad B0 & o 15088
(YEA) uad

Artinya: “Dan bagi tiap-tiap umat
ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap ~ kepadanya. Maka
berlomba-lombalah (dalam
membuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah akan
mengumpulkan kamu sekalian (pada
hari kiamat). Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Hasil penelitian ini  searah
dengan penelitian Widiawati (2012),
menyatakan perusahaan yang
memiliki tingkat profit yang lebih
tinggi akan menarik para investor,
sehingga upaya perusahaan
memberikan informasi lebih baik
kepada masyarakat serta investornya,
yaitu dengan meningkatkan



pengungkapan  tanggung  jawab
sosialnya, sehingga semakin besar
pengungkapan informasi sosialnya.

Pembahasan Hipotesis Kedua

Hasil dari  penelitian ini
menunjukkan  bahwa, pengujian
hipotesis  kedua (H2) dalam

penelitian ini adalah untuk menguji
apakah profitabilitas secara parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap
pengungkapan CSR yang disajikan
oleh bank syariah. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa profitabilitas
secara parsial mempunyai pengaruh

tidak signifikan terhadap
pengungkapan - Corporate  Social
Responsibility.  Artinya  bahwa

semakin tinggi profitabilitas, maka

pengungkapan Corporate Social
Responsibility = semakin  rendah
karena ~bank lebih fokus ' dalam
mengelola asetnya untuk
menghasilkan  laba dibandingkan

dengan pengungkapan CSR.

Hasil  dari ~ penelitian  ini
didukung oleh penelitian yang
dilakukan  Rina  (2014) yang

menyatakan bahwa hubungan antara
profitabilitas dengan tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan pada perusahaan yang
memiliki tingkat laba tinggi, maka
perusahaan menganggap tidak perlu
melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu  informasi  tentang
sukses keuangan perusahaan.
Sebaliknya, pada saat tingkat
profitabilitas rendah, maka para
pengguna laporan keuangan akan
membaca “good news” kinerja
perusahaan, misalnya dalam lingkup
sosial dengan demikian investor akan
berinvestasi di perusahaan tersebut.

Menurut  Syariah  Enterprise
Theory, pengungkapan Corporate
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Social  Responsibilty  merupakan
wujud pertanggungjawaban terhadap
amanah dari Allah SWT vyaitu
dengan  mempertanggungjawabkan
segala sesuatu hanya berdasarkan
tata-aturan  atau  hukum-hukum
Allah, dan dalam perspektif islami,
kesejahteraan sosial adalah tujuan
akhir dari setiap usaha, bukan pada
maksimalisasi keuntungan pemangku
kepentingan sehingga menurut islam

pengungkapan Corporate  Social
Responsibility . tidak = bisa diukur
menggunakan profitabilitas  atau
keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan tetapi tingkat
kesejahteraan sosial yang sesuai

dengan prinsip syariah.
Allah berfirman dalam QS. An-Nisa
ayat 58:

Bl L TS o s
33;.3@ i ,Asx o &,&mi G Ax&a 130
el G il &) ) o&ans Lans il )

| e
Artinya:  “Sesungguhnya  Allah
menyuruh ~ kamu  menyampaikan
amanat kepada yang berhak

menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara
manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat”.

Pembahasan Hipotesis Ketiga
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa analisis dan
pengujian data yang dilakukan dalam
penelitian ini antara variabel ukuran
perusahaan (Size) terhadap CSR,
artinya ukuran perusahaan (Size)
secara parsial mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap CSR. Hal



ini karena total aset yang dimiliki
Bank Umum Syariah dialokasikan
dananya terhadap pengungkapan
CSR dengan baik. Dengan demikian,
dapat  disimpulkan Hsz  yang
menyatakan bahwa semakin besar
ukuran perusahaan (Size) maka
semakin meningkat Corporate Social
Responsibility (CSR).

Hal tersebut terdapat dalam Al-
Quran Surat Al-Bagarah ayat 271:

13 5i2 o o Luaih catialf, 5
L. s¥zs_ S"“’-’.A: //,;’: e % i ,.;,.:
pSie 5805 &8 a8 el o) Juall s 53535

s &l sy 4T Al 2

Artinya: “Jika kamu menampakkan
sedekah(mu), maka itu adalah baik
sekali. Dan Jjika kamu
menyembunyikannya  dan  kamu
berikan kepada orang-orang fakir,
maka menyembunyikan itu lebih baik
bagimu. Dan Allah akan
menghapuskan dari kamu sebagian
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah
mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

Adapun penelitian ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh
Sembiring (2005) menyatakan bahwa
besar atau Kkecil suatu- perusahaan
dapat dilihat dari total aset pada
perusahaan. Ukuran tersebut
dinyatakan dengan total aset yang
dimiliki oleh Bank Umum Syariah
pada laporan keuangan tahunan.
Pengukuran ini dilakukan untuk
mengetahui bahwa semakin besar
total aset yang dimiliki bank
tersebut, maka akan semakin besar
tanggung jawab sosial yang harus
diungkapkan. Perusahaan yang besar
biasanya memiliki aktivitas yang
lebih banyak, mempunyai dampak
yang lebih besar  terhadap
masyarakat, memiliki shareholder
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yang lebih banyak, serta mendapat
perhatian lebih dari kalangan publik
maka dari itu perusahaan besar
mendapat tekanan yang lebih untuk
mengungkapkan pertanggung
jawaban sosial. Hubungan antara
ukuran perusahaan dengan
pengungkapan Corporate  Social
Responsibility  (CSR)  memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan,
karena semakin banyak jumlah aset
yang dimiliki oleh perusahaan maka

semakin luas pengungkapan
tanggung jawab sosial
perusahaannya.

Kesimpulan

Pada sub bab ini akan dijelaskan
mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah
dan pembuktian hipotesis penelitian.

1.  Hipotesis pertama  dalam
penelitian ini menunjukkan
bahwa  profitabilitas  dan
ukuran perusahaan

berpengaruh secara simultan
signifikan terhadap Corporate
Social Responsibility (CSR)
pada Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode 2013-
2017.

2. Hipotesis kedua dalam
penelitian ini -~ menunjuk
kan bahwa profitabilitas secara
parsial  berpengaruh  tidak
signifikan terhadap Corporate
Social  Responsibility (CSR)
pada Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode 2013-

2017.

3. Hipotesis ketiga dalam
penelitian ini  menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan
secara parsial berpengaruh
positif ~ signifikan  terhadap
Corporate Social



Responsibility (CSR) pada
Bank Umum Syariah di
Indonesia pada periode 2013-
2017.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan dapat memberikan

saran yang dapat diberikan bagi yang
terkait dan peneliti adalah sebagai
berikut:

1. Data yang berhubungan
dengan variabel - profitabilitas
dan ukuran perusahaan pada
Bank Umum Syariah tidak
lengkap pengungkapan dalam
Corporate Social
Responsibility - sehingga dapat
mempengaruhi hasil data.

2. Dalam pengukuran ROA tidak
terdapat rumus pada laporan
keuangan Bank Umum
Syariah, sehingga pengukuran
ini  ppeneliti  menggunakan
data. Rasio yang telah
dipublikasikan pada annual
report Bank Umum  Syariah
tersebut.

3. Nilai R sguare (R? hanya
memiliki pengaruh yang kecil

sebesar 19.4% dan - sisanya
dipengaruhi  oleh . variabel
diluar profitabilitas dan ukuran
perusahaan.

Saran
Berdasarkan  hasil . analisis

penelitian yang telah disimpulkan
maka penelitian dapat memberikan
saran-saran yang dapat bermanfaat
bagi pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini. Adapun saran-saran
yang diberikan adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya
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Disarankan untuk menentukan
item pengungkapan tanggung
jawab sosial pada bank umum
syariah  berdasarkan indikator
yang digunakan dalam penelitian
tentang Corporate Social
Responsibility (CSR).
2. Bagi Bank umum Syariah

Sebaiknya, BUS mengungkapkan
laporan tahuan (annual report)

dan - pengungkapan Corporate
Social  Responsibility  secara
lengkap.

3. Bagi Investor

Sebaiknya, investor lebih teliti
dalam - mengambil =~ keputusan

investasi ‘dengan melihat lebih
rinci laporan yang dimiliki oleh
Bank Umum Syariah.
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